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LAMPIRAN 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Identitas Sekolah : MIS Kholijah Mukhtar II 

Muatan Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi : Cahaya dan Sifat-sifatnya 

Kelas/Semester : 4/2 

Alokasi Waktu : 1x Pertemuan (2x35 menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI  2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya.  

KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain. 

KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

No. Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

1. 3.7  Menerapkan  sifat-sifat cahaya 

dan keterkaitannya dengan indera 

penglihatan 

3.7.1 Menganalisis sifat-sifat cahaya  

(C4) 

3.7.2 Menjelaskan sifat-sifat cahaya 
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(C2) 

2. 4.7 Menyajikan laporan hasil 

percobaan tentang  sifat-sifat cahaya 

4.7.1  Mencermati percobaan tentang 

sifat-sifat cahaya 

4.7.2 mempresentasikan hasil 

laporan percobaan tentang sifat-sifat 

cahaya. 

 

C. TUJUAN 

4. Dengan melihat video terbentuknya pelangi, siswa dapat menganalisis 

sifat-sifat cahaya dengan cermat. 

5. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat cahaya dengan benar melalui video 

terbentuknya pelangi. 

6. Melalui pengerjaan LKPD siswa dapat mencermati kegiatan percobaan  

tentang sifat-sifat cahaya dengan teliti. 

7. Dengan mengerjakan LKPD siswa dapat mempresentasikan hasil laporan 

percobaan tentang sifat-sifat cahaya. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Cahaya dan sifat-sifatnya 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan : Saintifik 

 Model   : Problem Based Learning 

 Metode  : Eksperimen dan diskusi kelompok 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik 

maupun psikis untuk dapat mengikuti 

10 

menit 
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pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik 

di kelas agar bersemangat pada saat mengikuti 

pelajaran melalui apersepsi yang dapat 

membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

memimpin doa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 

 Mengecek kehadiran siswa 

 Yel-yel pembiasaan di awal pembelajaran 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai 

cahaya dan sifat-sifatnya 

Inti  Fase 1: Mengorientasikan Peserta Didik Pada Masalah 

 Siswa diminta untuk menyimak video tentang 

proses terjadinya pelangi 

https://youtu.be/7vnswRrFB-

Y?si=A4ttB633aB6b0YXp  

 Guru mengarahkan siswa pada permasalahan 

dengan alternatif pertanyaan yang dapat 

diajukan diantaranya: 

a. Video apa kalian liat? 

b. Bagaimana bentuknya pelangi? 

Fase 2:  Mengorganisasi kegiatan pembelajaran 

 Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok dan 

melakukan percobaaan sesuai petunjuk LKPD 

kelompok yang telah disiapkan 

 Menjelaskan bahwa setiap peserta didik dalam 

kelompok memiliki peran masing-masing, baik 

dalam kegiatan percobaan maupun saat 

50 

menit 

https://youtu.be/7vnswRrFB-Y?si=A4ttB633aB6b0YXp
https://youtu.be/7vnswRrFB-Y?si=A4ttB633aB6b0YXp
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presentasi 

 Menjelaskan tata cara pengerjaan percobaan 

sederhana pada masing-masing kelompok 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Kelompok 

 Setiap kelopok melakukan percobaan sesuai 

petunjuk di LKPD yang telah didapatkan 

 Membimbing kelompok yang mengalami 

kesulitan dalam melakukan percobaan sederhana 

 Siswa mengerjakan LKPD dari hasil percobaan 

kemudian mendiskusikan hasil percobaan 

sederhana yang telah dilakukan bersama 

kelompoknya 

Fase 4:  Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

Percobaan 

 Masing-masing kelompok mempresentasikan 

percobaan sederhana di depan kelas dan 

kelompok lainnya memberikan tanggapan. 

Fase 5: Mengevaluasi dan Refleksi proses dan hasil 

proyek 

 Peserta didik memberikan tanggapan dan 

pertanyaan serta penghargaan kepada kelompok 

lain yang presentasi 

 Peserta didik dan guru bersama menyimpulkan 

hasil percobaan yang telah dilakukan masing-

masing kelompok 

 Mengapresiasi dan memberikan klarifikasi  serta 

reward yang baik dan  menyenangkan terhadap 

seluruh tugas yang telah dikerjakan oleh peserta 

didik. 

Penutup  Ice breaking menyanyikan lagu cahaya 10 
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 Melakukan refleksi pembelajaran mengenai 

materi pembelajaran pada pertemuan ini 

 Menanyakan perasaan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung 

Penutup pembelajaran dengan berdoa. 

menit 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Video pembelajaran 

 LKPD 

 

H. PENILAIAN DAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

2. Teknik Penilaian  

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tertulis 

c. Penelitian Keterampilan : Produk 

3. Bentuk Instrumen Penilaian  

Penilaian Pengetahuan : Soal (Terlampir) 

 

Mengetahui,      Medan, 23 Maret 204 

Kepala Sekolah      Guru Kelas IV 

 

 

 

..................................     .......................................... 

 

 

 

 

 

 



76 

 

 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Identitas Sekolah : MIS Kholijah Mukhtar II 

Muatan Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi : Cahaya dan Sifat-sifatnya 

Kelas/Semester : 4/2 

Alokasi Waktu : 1x Pertemuan (2x35 menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI  2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya.  

KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain. 

KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia.  

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

No. Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

1. 3.7  Menerapkan  sifat-sifat cahaya 

dan keterkaitannya dengan indera 

penglihatan 

3.7.1 mengelaah sifat-sifat cahaya  

(C4) 

3.7.2 memberi sebuah contoh  sifat-
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sifat cahaya (C2) 

2. 4.7 Menyajikan laporan hasil 

percobaan tentang  sifat-sifat cahaya 

4.7.1  menyimpulkan tentang sifat-

sifat cahaya 

 

 

C. TUJUAN 

1. Dengan melihat benda yang dibawa oleh guru, siswa mampu menelaah 

sifat-sifat cahaya dengan benar. 

2. Dengan membaca teks bacaan siswa mampu memberikan contoh tentang 

sifat-sifat cahaya dengan berani dan tepat. 

3. Dengan penugasan siswa menyimpulkan sifat-sifat cahaya dengan pasih 

dan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Cahaya dan sifat-sifatnya 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode   : Ceramah dan tanya jawab 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegitan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberi salam, menyapa siswa, 

menanyakan kabar dan kondisi kesehatan 

mereka. Sambil mengingatkan siswa untuk 

selalu bersyukur atas segala nikmat Tuhan 

YME. 

 Siswa berdoa sebelum memulai kegiatan. 

Guru menekankan pentingnya berdoa (agar 
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apa yang akan dikerjakan dan ilmu yang 

didapat akan bermanfaat). Berdoa dapat 

dipimpin oleh guru atau salah satu siswa 

yang ditunjuk (Selama berdoa guru 

mengamati dengan seksama sikap siswa saat 

berdoa). 

 Guru memberikan apersepsi kepada siswa : 

Apakah kamu bisa melihat kalau ruangan ini 

gelap? Apa yang kamu butuhkan agar 

kembali terang ? 

 Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai setelah 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 

Inti   Siswa mengamati benda yang dibawa oleh 

guru  

 Siswa membaca teks bacaan tentang sifat-

sifat cahaya  

 Siswa bertanya jawab benda yang 

ditunjukkan dengan teks bacaan. 

 Siswa dengan bimbingan guru melakukan 

refleksi tentang pembelajaran yang telah 

dilakukan hari ini 

 

Penutup   Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan hari ini. 

 Guru menyampaikan kepada Peserta didik 

tentang kegiatan tindak lanjut berupa 

program remidi dan pengayaan, 

 Siswa melaksanakan evaluasi yang 

diberikan oleh guru berkaitan dengan 

pembelajaran hari ini 
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 Siswa bersama guru berdoa bersama- sama 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku Siswa 

Benda-benda yang mencontohkan sifat-sifat cahaya 

 

H. PENILAIAN DAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

2. Teknik Penilaian  

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tertulis 

c. Penelitian Keterampilan : Produk 

3. Bentuk Instrumen Penilaian  

Penilaian Pengetahuan : Soal (Terlampir) 

 

 

Mengetahui,      Medan, 23 Maret 204 

Kepala Sekolah      Guru Kelas IV 

 

 

 

..................................     .......................................... 
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LAMPIRAN 2 

Kisi-kisi Instrumen Berpikir Ilmiah Materi Cahaya dan Sifat-Sifatnya : 

Kompetensi Dasar Indikator Berpikir 

Ilmiah 

Aspek Berpikir Ilmiah No 

Soal 

3.7  Menerapkan  

sifat-sifat cahaya 

dan 

keterkaitannya 

dengan indera 

penglihatan 

Aspek Inquiri 

 

Aspek Analisis 

 

 

Memahami masalah 

 

Melibatkan pemecahan 

masalah, pengumpulan data 

dan pengamatan 

1 

 

2 

4.7 Menyajikan 

laporan hasil 

percobaan tentang  

sifat-sifat cahaya 

Aspek Inferensi 

 

 

Aspek 

Argumentasi 

Menemukan jawaban sesuai 

dengan konteks masalah  

 

Menarik kesimpulan dengan 

benar 

3 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 

 

 
 

 

LAMPIRAN 3 

Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Ilmiah 

Nama  : 

Kelas   : 

Misteri Cahaya di Bangunan Tua 

Di sebuah kota kecil yang terletak di lereng gunung, terdapat sebuah 

bangunan tua yang ditinggalkan selama bertahun-tahun. Legenda setempat 

mengatakan bahwa bangunan itu pernah menjadi tempat persembunyian seorang 

ilmuwan gila yang dikenal karena penelitiannya tentang cahaya yang aneh dan 

misterius. Beberapa orang yang berani memasuki bangunan itu mengatakan 

bahwa mereka sering melihat cahaya berkilauan dan berwarna-warni yang 

menyelimuti ruangan gelap di dalamnya. Tapi, mereka juga melaporkan 

pengalaman aneh seperti sensasi dingin yang menusuk tulang dan bayangan-

bayangan tak terlihat yang mengintai di sudut-sudut ruangan. 

Ketika seorang penjelajah berani bernama Alex memutuskan untuk 

menyelidiki lebih lanjut, dia menemukan sejumlah catatan rahasia yang 

ditinggalkan oleh ilmuwan gila itu. Catatan-catatan itu berisi tentang eksperimen-

eksperimen aneh yang dilakukan ilmuwan tersebut untuk menguji sifat-sifat 

cahaya. Alex juga menemukan bendsa-benda aneh di rumah tua itu seperti prisma-

prisma di sudut ruangan dan juga cermin-cermin tua. Namun, semakin dalam 

Alex menyelidiki, semakin banyak misteri yang terungkap. Dia menemukan 

bahwa ilmuwan itu sebenarnya mencoba untuk memanipulasi cahaya untuk 

kepentingan pribadi yang gelap, dan eksperimennya menyebabkan terjadinya 

keanehan dan kegelapan di sekitar bangunan tersebut. 

Dengan bantuan teman-temannya, Alex berhasil mengungkap rahasia di 

balik cahaya misterius itu dan menyelamatkan kota kecil mereka dari ancaman 

yang mengintai. Alex dan teman-temannya mampu membuktikan di depan warga 

desa bahwa cahaya misterius yang ada dibangunan itu adalah cahaya buatan yang 

dihasilkan dari eksperimen ilmuwan tua itu, dimana  cahaya yang warna-warni 

dihasilkan dari pembiasaan cahaya matahari yang mengenai prisma yang ada di 
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dalam ruangan dan bayangan-bayangan hitam di sudut ruangan juga berasal dari 

cermin-cermin yang ada di setiap sudut ruangan yang berasal dari pantulan 

bayangan kita sendiri. 

Akhirnya misteri dari bangunan tua itu sudah terpecahkan dan kota kecil 

di lereng gunung itu sekarang damai dan jauh dari kata misterius. Warga disana 

hidup dengan aman tanpa ada rasa ketakutan lagi. 

Jawablah soal dibawah ini! 

1. Apa masalah yang terjadi dari cerita di atas ? 

Jawaban: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2. Apa yang akan Alex dan teman-temannya lakukan untuk memecahkan 

misteri bangunan tua itu? Dan benda apa yang ditemukan mereka 

dibangunan tau itu? 

Jawaban: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Bagaimana cara Alex  dan teman-temannya mengungkap rahasia dibalik 

cahaya misterius itu 

Jawaban: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Berdasarkan hasil dari temuan Alex dan teman-temannya dalam 

memecahkan rahasia di balik bangunan itu tersebut, Apa kesimpulan yang 

dapat kamu ambil ? 

Jawaban: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................................................................................................................. 
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LAMPIRAN 4 

Sampel Jawaban Siswa Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

a. Sampel Kelas Eksperimen 
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b. Sampel Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 5 

Hasil Nilai Sebaran Soal Pretest dan Posttest 

No Ekperimen 
 

Kontrol 
 

 

Pretest Post-test Pretest Posttest 

1 60 80 40 40 

2 60 80 60 60 

3 40 60 80 100 

4 60 80 20 40 

5 80 100 40 60 

6 20 60 40 40 

7 40 60 40 60 

8 40 60 60 60 

9 40 80 40 80 

10 60 80 60 80 

11 20 40 60 60 

12 60 100 60 100 

13 80 80 60 80 

14 80 100 40 40 

15 40 60 80 80 
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LAMPIRAN 6 : SURAT IZIN RISET 
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LAMPIRAN 7 

Surat Balasan dari MIS Kholijah Mukhar II 

 

 MADRASAH IBTIDAIYAH SWASTA 

KHOLIJAH MUKHTAR II 
Izin Operasional 45/Kw.02/2-e/PP.00./03/2022 NPSN 69956081 
NSM 111212210038 Email: miskholijahmukhtar02@gmail.com 

Desa Pakam Raya, Kec Medang Deras, Kab Batu Bara Kode POS 21258 

         

Desa Pakam Raya, 24 Juli 

2024 

Nomor  : MI.17/19/02.26/PP.01.1/07/2024    

Lampiran : - 

Perihal  : Keterangan Riset 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Di- 

Tempat 

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MIS Kholijah Mukhtar II, dengan ini menerangkan: 

Nama   : ULFITA SARI 

NIM   : 0306202164 

Tempat/Tanggal Lahir : Desa Durian, 19 Juli 2002 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Semester   : VIII (Delapan) 

Alamat   : Desa Durian, Dusun Makmur, Kec.Medang Deras,  

  Kab. Batu Bara  

Benar Saudari yang namanya tersebut di atas telah melaksanakan Riset di MIS Kholijah Mukhtar II yang 

beralamat di Desa Pakam Raya Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batu Bara, untuk memperoleh 

informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan skripsi (Karya Ilmiah) yang berjudul: 

"Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Ilmiah Peserta 

Didik". 

Demikianlah surat ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya. 

Kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

VAHRUNNIDA, A.Ma., 

S.Pd 

NIP. - 
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LAMPIRAN 8 

Lembar Validasi dari Validator 
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LAMPIRAN 9 

Dokumentasi Penelitian Siswa Mis Kholijah Mukhtar II 

 

Gambar 1. Peneliti bersama Kepala Sekolah 

 

 

Gambar 2. Pretest di Kelas Kontrol 
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Gambar 3. Pretest di Kelas Kontrol 

 

 

Gambar 4. Pengerjaan LKPD dan diskusi Kelompok 
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LAMPIRAN 10 

Hasill Validasi, Realibitas 
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LAMPIRAN 11 

Normalitas, Homogenitas dan Uji t 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan Berpikir 

Ilmiah 

Pretest Eksperimen PBL .195 15 .128 .896 15 .082 

Posttest Eksperimen PBL .219 15 .052 .888 15 .063 

Pretest Kontrol .232 15 .029 .883 15 .052 

Posttest Kontrol .202 15 .101 .885 15 .056 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan Berpikir 

Ilmiah 

Based on Mean .521 1 28 .476 

Based on Median .318 1 28 .577 

Based on Median and 

with adjusted df 

.318 1 27.770 .577 

Based on trimmed mean .502 1 28 .484 

 

 

Statistics 

 

Pretets 

Eksperimen 

Posttes 

Eksperimen Pretest Kontrol Posttes Kontrol 

N Valid 15 15 15 15 

Missing 0 0 0 0 

Mean 52.00 74.67 52.00 65.33 

Std. Error of Mean 5.090 4.563 4.276 5.333 

Median 60.00 80.00 60.00 60.00 

Mode 40a 80 40a 60 

Std. Deviation 19.712 17.674 16.562 20.656 
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Variance 388.571 312.381 274.286 426.667 

Range 60 60 60 60 

Minimum 20 40 20 40 

Maximum 80 100 80 100 

Sum 780 1120 780 980 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PretestEksp 52.0000 15 19.71222 5.08967 

PosttestEksp 74.6667 15 17.67430 4.56349 

Pair 2 PretestKontrol 52.0000 15 16.56157 4.27618 

PosttesKontrol 65.3333 15 20.65591 5.33333 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation 

Significance 

One-Sided p Two-Sided p 

Pair 1 PretestEksp & 

PosttestEksp 

15 .853 <.001 <.001 

Pair 2 PretestKontrol & 

PosttesKontrol 

15 .718 .001 .003 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
One-

Sided 

p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 1 PretestE

ksp - 

Posttest

Eksp 

-

22.66667 

10.3279

6 

2.66667 -

28.38

610 

-16.94724 -8.500 14 <.001 <.001 
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Pair 2 PretestK

ontrol - 

PosttesK

ontrol 

-

13.33333 

14.4749

4 

3.73741 -

21.34

929 

-5.31738 -3.568 14 .002 .003 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas  

Nama  : Ulfita Sari   

NIM/Prodi : 0306202164/PGMI 

T.T Lahir  : Desa Durian, 19 Juli 2002 

Email  : ulfitasari290821@gmail.com  

No. Hp  : 081397579345 

Alamat  : Desa Durian, Dusun Makmur No.10, Kecamatan Medang  

     Deras, Kabupaten Batu Bara 

 

B. Pendidikan 

SD  : SDN 010237 Durian 

SMP  : SMP Negeri 1 Medang Deras 

SMA  : SMA Negeri 1 Medang Deras 

Perguruan Tinggi : UIN Sumatera Utara Medan 

 

C. Data Orang Tua 

Nama Ayah : Basar 

Nama Ibu  : Sri Seniati 

Alamat  : Desa Durian, Dusun Makmur No.10, Kecamatan Medang  

     Deras, Kabupaten Batu Bara 
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